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" Sesungqubnyae sesudah Resulttan 1tu ada Gemudatan”
‘Alam Nasyarah ; 6)
" Kau tak pernalt tafiu seberapa dekat tujuanmu Maka, tetaplah
berfuang bahikan ketikg fantaman semakin keras”

" Ketika segalanya tampak sangat buruk Kau tetap tak boleh
berfenti”

{Clinton ',ifta-wgﬂj
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INDUKSE TUNAS DAN AKAR ABAKA (Musie exiifiis Nee) PADA
KULTUR JARINGAN DENGAN PENAMBAHAN KINETIN DAN NAA T

ABSTRAK

Mammi Dahaia Dewn £, Slametn £, Sholeh Ayivi |

"enelitian i bertujuan untuk mengetahu konsenirasi Kinctin dan NAA
vang tepat untuk menginduksi tunas dan akar pada cksplan tunas abaka (v
rexifits Nee) dan Peneliian dilaksanakan i Taboratoriom  Kuolwr Jaringan
Fakultas Pertanian Umiversitas Jember muls bulan Apel 2002 samps Februarn
2003, Kami punakan planler stenl sebagai eksplan vang ditanam pada media dasar
Murashige dan Skoog (MS) Penclitian dilakokan dalsrm dun tshap. Tzhap
pertama induks tunas dengan kimetin 7 ppm: 6 ppm: 5 ppm; 4 ppe dan whap
kedug- induksi akar dengan NAA 075 pmm, 0.5 ppm; 0,25 ppm. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa media MS dengan kinetin 7 ppm menghasilkan jumlah tunas
terbatk (8.4) dan kinetin & ppm terbaik ontuk jumlah daun (4.8} dan kedinian
tunas {882 han). Medie dengsm kinetin 3 ppm menghasilkan tingmn tunas lebib
tnggel (8,86 cm). Sedangkan pemberian WAA 030 ppm menghasilkan panjang
akar cenderung lebib panjang vaitu 0,84 cm.

Kara kuner ; Abaka kinctin, VA4

| K_‘!r_'-'il Wmiah Termiliz, 1 Malusiswa, 3 Pechimbing Utpma, 4, Poobucbong Anegata

Al
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THE INDUCTHOIN OF SHOOT AND ROOT OF ABACA [Musa texriillis
Aee) INVITRO BY APLICATION OF KINETIN AND NAA

ABSTRACT
harmm Dahana Dewi 2, Slameto 3, Sholch Aviv ¢

The experiment was intended o study the effects of kinetin and NAA
concentration in relation with inducing of shool and root of abaca explants (Afuso
textiilin Nee). The experiment was conducted at Labomatory of [issue Culture,
Agricultural Faculty, Jember Universily from Apnl 2002 o February 2003, We
used steril plantler taken as the explant and would be grown on the Murashge aml
skoop (MS) medium. The experiment was divided it two steps. Firsely,
mducition ol shuot with 7 ppm, & ppm, 5 ppm, 4 ppm kinelin, and secondly
imitiation of root with 0.75 ppm; 0.5 ppm; 0,25 ppm NAA  The result showed (hal
7 ppm kinetin prodduced the highest shoot number (8.4 and the concentration of &
ppm kimetin resulted the highest feaf number (4,8) and the fastest shoot emerge
(8.82 days) Modium with 5 ppm kinetin produced the highest shat heishe (8,86
vt Application of 0,50 ppm NAA produced the longest root,

Koy words © Abaca, kinetin, NAA

%1
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I.1 Latar Belakang

Abaka (Miova texfdiey Nes) adalah tumbuhan ving termasuk dalam famil
Musaceas vang berasal dan Filipima vang wlah dikenal dan dikembanghan sejak
rhun 1319 (Wibowo, 1998 Masyarakar di kepulavan Sangihe Sulswesi Llara,
sanpal wkrab denpan tanaman . Banvak orang percaya Abaka berasal dan
daerah tersebut bukan dan Fibipima ( Kaharjo, 1999) Sebelumoyva Wibowa (1998
melaporkan bahwa terdapat beberapa nama dasah tanaman Abaka vaiie pisang
Manila {Menado), Con Mamla (Sunda), Bofo sangn (Minghasay dan Manila
Henep

Abaka adalall salub saln penghasil serm wvang dapat dimmakan untuk
pembuatan kerapman rakyat scpem bahan pakalan. anvaman topl, tas, peralatan
makan, kertas rokok, sachet teh celup {\Wilewn, 1998, Selain itu, serat ind dapa
drpunakan untuk kertas sural, kerlas dokumen seria kertas peta karena serat mi
memilik kekustan dan daya simpan vang tinge O lrovaneo, Mualiah dan EdL T982)
henurut Demsey (1963 ) dafam Privono (2000, serat Abaka hanyak digunakam
sehapm baban pembuat @l kapal lavi, karena scramya kuat, mampu mengapung
diatas air. dan tahan anr garam. Limbah Dasil penpolaban  pelepah dapai
dipergunakan sebagin baban boko pemboman kompos. langn-langgt pintu. dan
lmem-fem {Wihomwo, 1998),

Permintaan baban baku Abaka di dunia selalu menimgkal sstiap lahunnya
Filipma dan Ckoador vang selama im merupakan pemasok wtama fidak mampu
memenuhi permintaan bahan bako Abaka, Selama i, produkst dunia hanva
sehitar 100000 1won per tahun, dan sast m didoninasi oleh dua prodosen olama
Abaka duma vaku Filipema 8000 an das Thoador 20 000 on perabun, Padahal
penmintaan Amenka Utara (Amenhia Senkat dan Kanadab saja mencapan A0 000
ronn {Elilman dan Matlios, 2001 dan Jepang membuatnhkan serar Abaka sebesa
A0 (KK tondtahun ¢ Rahano, 19498,
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Ih Indonesia. saat mi perkebunan Abaka mencepai schkirar 1500 Ta, D
Banyuwang-lawa  Tonw sekitar WH ha (ilman dan Mathous, 200010 4
Purwakarta- Jawa Tenpah sckitar 200 ha dan i Sumatera Selaan sekitar 100 ha
Suara Pembaharuan, 20010 Sisanya menvebar di daerah Sulawest Selatan
(kabupaten Luwu, Bulukwnba, Sidrap dan Selayvar) dan di Kalimaman Timur
sepanjang sungan Mahakan (Hlidlman dan Mathos, 20011 Hasil serat matg-rata di
Indonesia vang diperoled uniuk setisp hektar per tahun adalah sckitar 800 4000
kg (Wibowa, 1998) Raharjo {19997 menyvebukan bahwa produkiivitas sera
Abaka 0.5 -1 tor hektar dari satu batang tanaman. Abaka menghasilkan kurang
febih 1152 kg serar. Sepak twhun 1990-an banvak kalangan swasta vang berminal
mengusahakan Abaka datam skala eas (Mamska dkk 19975,

hendata  wama  pengembangan Abaka  secars komersial  slalah
keterbatasan penyedizan bahan tanaman yang bermutu baik dabam junlsh besar.
Uengan demikian, pengembangan Abaka secara komersial perlo duiukung dengan
lekmik perbanvakan tanaman vang baik. Tanaman abaka dapat diperbanyak
melaluol anakan, bonggol atau biz (benih).

Melalus anakan dan setiap rumpun hanva menghasikan 15-25 propagul
daliam 20 bulan {Demsey, 1963 dafom Manska dkk, 1997 Dan tlisan Mariska
dkk (1997} babwa perbanyakan dengan biji umumnya menghasilkan serat vang
mutunya i bawah mutu serar tanaman mduknye dan tanaman vane dihasilkan
sampl beragain karena Abaka termasuk lmaman menverbuk sileng, schingea
terjadi  seprepasi (Prvono, 2004), Pertanaman  asal  bibit  kultur  janingan
memperhhatkan perumbuban yvang lebih baik danipada bibic asal kenvensional,
Pada wmur doa tahon, tanaman asal kaltur jarmgan menghasilkan perrumbuban,
komponen produksi dan produkst serat tiap batang tidak berbeda dengan bibit
komvensional, namun jumlah tanaman dewasa tiap rumpon [ebith banvak dan
wakin berbunga  lebih byt dibandingkan  dempan tanaman asal  hibit
sonvenstonsl (Manska, Holar dan Sukmandiaje, 19971

Saal i tekmk perbanvakan tanaman melalw kullor in vitre t,:lal{ banyitk
diteraprhan pada tanaman pangan imdustn salahl ssonyg pada tanaman [HisATIE

LUSivsar peerarcliviaca | ) karena Abaka secama morfoloer tidak Jauh berbeda denpan
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pisany lammya, maka teknik kultur inoviro dimmpkinkan dapat menghasilkan

Pibit-bibie Abaka yvang serapgm dan borproduks: timgn

1.2 Perumusan Masalah

Sergl panpang Abaca digunakan untui bahan baky mdusing Seral i
dibutuhkan dalam bentuk sefenpah jadi yaitu hasil penyeratan pelepah Abaka
Sebagar bahan baku mdusin serat abaka dibutubkan dalam skala besar, Untuk
mememimhi kebutuhan sera Abaka tersebut perlu pelepab dalam jumlab yang
besar. Schingga diperlukan tanaman pisang dalam jumlah banyak dan seragam
dalam pertumbuhan dan saat pemancnannya

Selwma i bilnt Abaka dipesaleh dari bt generatif dan bbit vepetanfd
[Ferbanvakan generanf di lakukan dengan bin Sedangkan perbanvakan vegetant
dilakukan  denpan angkan atan eas dan melaluw kultue janmpan.  Dalam
perhanyakan secara generalil membatubkan waken 1-2 ahun lebih lama untuk
mencapal fase dewasa dibandinpgkan perbanvalam secors vepatatil” (anakan/unas
dan bongpel), Sedangkan perbanvakan melalui tunas atau anakan dan bongpol
moemiliks kelemaham, yailu tdak modah mendaparkan hahan tanam yang seragam
dalam jumlah banyak. Oleh karena it perlu dilakukan perbanyakan melalai kuloar
Jarman

Perbanvakan  melalui  kulter jarngan memiliki kelehbihan  dalam
menphasilkan lanaman  dalam  jumlah bhesar dan seragam, bebas hama dan
penyakil, periumbuhan yvang seragam dan dapal menvediakan bibic dalam waktu
vange relant lebih pendel. Dalam kultur janngan untuk mengpnduksi tunas dan
akar ditambahkan wat penpatur wmbab acksin dan sitokinin pada konsentras: yang
tepat dan optimum. Dan  hasil penclittan  Privomo  (2000) bahwa  dengan
konsentrast kinedin 6 meT dapat memngkatkan jumlah lunas mikre dan pada
penamhbahan MAA 05 g aksr tumboh dengan bk Uniok e perdo diketadu

konsentrasi vang tepat antara kinctin dan NAA


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

b4 Tujuan Penelitian

Mengetahui konsentrast NAA dan kanetin vang tepal untuk mengiduks

tunas dan akar sehingpea diperoleh tunas dan akar vany paling baik pada ehsplan

aliha

.4 Manfaaf penelitian

Memberikan  konsinbusi dalam menpembangkan  fdmu penpetabuan
debidany pertaman

Memperoleh teknik baru dalarm memperbanyvak tanaman Abaka sccara m
VitTia

Membenikan informasi dalam menentukam zat pengatur tmbuby dengan
kimseniras vang tepal untisk memperbanvak runas melalui kultur janngan.
Memberi informas masvarakat wniuk mendapatkan bibit Abaka secam

Cophitl ddan SUTHEHIT,
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i TINIALAN PUSTAKA

2.1 Briskripsi Tanaman Pisang Abaka (Musa texiiiliv Nee)

Abaka mesupakan tangman tropik. tumbeh baik i oareal denpan curah
hujan 3000 - A0 mm per ahun  atan minimal 2500 mm yang terdistribusi
merala sepanjang tahun. Ahaka dapat tumbub baik pada suliu rata-rata 277 - 28 ¢
Sama sepertt pisang lamnya, Abaka dapar wmbuh bak pada ketinggian tempa
dibawaih 300 m dan atas permukaan [aut (FIiman dan Mathius, 2001,

Cir alam lahan vane dapal diperpunakan untuk budidaya tanaman abaka
adafah lahan dimana tanaman pisang dapar nonboh Abaka menghendaki tanal
yang mempumya dramase vang baik stukiyr lempung vang remal, lempung
herpasir halus atan Hal berlempung { Wibowo, 1958,

Inbandinghan dengan pisang lainnya (Afuse paracdidaca L), pisang Abaka
nampak lebih ramping, tinggr batang bebas daun sekitar 2,20 — 4,15 m atan
bahkan lebih dan 4 m. Gans tengah pangkal batang antara 10 — 26 an, Tinggl
tangman dan dimneter batang sangar dipengaryhn oleh vanetas. Wama batang
hujau sampai fjan kumimg. Kubie pelepah daun lebib kelam. Ukuran helaian daun
cukup besar, vawu panjang antara 112 - 250 an dan lchar antara 42 -~ 68 om
Ukuran tangkai dmmnya panjang.  dipengarubi oleh varielas, yaity antara
33 - 3 oom Permukaan dann didak berlilm, terdagatl paris membujur berwarna
merah sawo pada daunnys, merupakan salah satu cin Abaka yang memibsedakan
dengan spesies Musa lannva (Tlilman dan Machins, 2001}, Fungunyvi sepert
pisang berbentuk joreng vang berkulit rebal, tetapi tidak dapat dimakan. Biji buah
hitam bulat kecil keras seperti biji randu ( Satuhu dan Suprivadi, 2002,

Abaka mula Berbung pada wmor sekitar 2 tahun, Umar bunes sangat
tergantung  varielss din kondise oummm antar vanietas. Tamdan buah apak
mendatar.  Buahnya berdagme  dan berbentuk  panjang, bersepn dan pundul.

Panjang buah 6-7 cm denpan lebar 2-2.75 ¢m dan panjang tangkai Tugaby antary
b= L5 e khudin 1ebal dan pada wakin masak warna kolit cokup bervariasi,

tefpaning dan vanetasuva (Hilman dan Mathins, 2010 Abaka memiliki 1137

- i I.'.
a3 | -4 - L] -.--\_'\..Il..'..-'-l-l'..r
L
el y As i
| i [ LY I [ S
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5]

varielas yang, omum ditanam di Indonesia yailn tangongon, Banpulon dan

Magindanao (Rahago, 1999,

€. Varietas Tangongon

Vanetas langonpan berasal dan Filipina. Batang besar dengan tmggpi
antara 4,5-5,5 my, berat rata-rata 40-45 kg perpohon, daun lebar dan leeak ke atas.
Helman davnmva Keras. vang teletak di loar berwarna merah anggur sampai
merah ungu dan jarang bergans-gans bijau. Serat kuat dengan rendemen seral
sckitar 1B} Vanetas i tahan terhadap perlakuan ckstensit sehingpa tidak
memerlukan persyaratan tinggi uniuk divsahakan, Selan itu, varetas in Jupa

Lahian kekeringan. Namun, jumlah anakan relatit sedikil

b. ¥arietas Bangulanon

varetas Bangulanom juga berasal dan Fiiping. Batang berukuran sedang
dengan warna hijay, mudah diseral, kualitas serat baik dengan remlemen scrat
| 97%., Kelehihan lam dan varietas ind adalah umumya senjah, berkembang cepat,
beranak banyak, mudah tumbuh di berbapai tipe tanah. perakaran baik, dan Gahan

kekeringan. Mamum, vanetas ind agak rentan terhadap penyvakit,

€. Varictas Manguindanan

Varetas  Marguindanso memiliki - batana pobon gemuk  denzan warna
g atdn hitam. Pertumbuhan daun melengkung seperti pavung tidak pernah
lurus ke atas Wama kelopak daun  bagian  [uar kehijauan  ssmpal  hijau
dengan pans-gans hiam atan coklat Umur panen 15-18 bulan, dapat tumbuh
pada berbapm lipe tanah, serat putih lembut dengan kualias N, PeTsyaratan
muclah  dan  perakaran dangkal

selan kelign varictas tersebul ada beberapa varietas abaka Lsin vain,
Linawaan, Minenonga, [nosa, Lining, Tmawagan  puti.  Tinawsgan  pula

Sopmuod  dan Lausigo (1 Tilman dan Mathius, 2001 )
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2.2 kultur Jaringan Pisang (s xp)

Fultur parnmgan anamean terdin dam sepumlah reknik ook menombuhkan
organ, jaringan dan scl tanaman. Jaringan tanaman dapat dikuloarkan pada media
padat atau dalam media car (Weller dan Constabel, 19913, Menurut Schieiden
dan Swann edafem Nugrobo dan Sugito (19961 sl mempunyal kemampuan
totpotens:. Totipotenst adalah kemampuan setiap sel dari bagian manapun sel
tersehut diambal, apabila diletakkan dalam lngkenpan yvang sesual akan tumbuh
menjadl tanaman yang sempuma.

Teknik kultur janngan dapal berhasil denpan baik apabila syarat-svarat
vang diperlukan terpenubi,  Svarat-svarat  melipulic (1) pemiliban  eksplan
sehagal babem dasar untuk  pembentukan  kalus, (2) pengaunaan media yang
cocok (31 keadaan vang asephik, dan (4} pengatwr udara vang baik  tenama
untuk kultur care (Hendaryono dan Wijayvani, | 994

kultar jaringan sudah banvak didakokan untux memperbanvak pisang
{Musu paradisieea LY. Poyvono den Maward ¢ 1993 ) telah berhasil memproduksi
lebih dart dua juta bibit pisang asal kultor janmgan dalam periode lima @b, dar
[FRF5-1998 (Privono, 2000). Hasil penelitian Puslitbanetri menunjukkan bahwa
perbanyakan Kultur janngan Abaka dapar menghasiikan multiplikasi vang cukuy
tmggn yatu 1:10 dalom setiap tiga bulan, atau 100000 planlel dalam Jangka 20
bulan (Manska, Hobir dan Submadiaja, 1992 datom Mariski dide . 1997

2.4 Peranan NAA (Aunlsin)dan Kinctin (Sitokinin) dalam Kultur Jaringan
Aunksin alamiah adalall 1AA yang disintesa dari (ryptophan di primordia
daun, daun muda, dan biji vang sedang berkerbang, Ada dua mekanisme sintesis
vang dikenal. dan keduanya meliputi pengusican gupus asiom amino dan pupus
karboksil-akhir dan cnan samping triprafim. Lintasan vang lehil banvak terjads
pada sebapian hesar spesics mencakup tohapan berikul © gugus aming berzabung
dengan sebuah asam c-keto melaln reakst transminasi menjadi - asam indo]
pimavac. kemudian  dekarboksolas mdopimavat membentuk  indglasetaldebid.,
akhimya, indelasctaldelnd dioksidasi menjadi 1AA (Salisburv dan Ross, 19935)

Anksin sintetik lerdinl dart - [AA NAA, IBA. 2.4-D, 24 5-T, [hcamba, 1 ardon,
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PA-CPA dan Picloram (Wattimena, [987) Mengrut Gamborg dam Wetter (1975
dalam  Hendaryono din Wimeami (159940, hAA dan 2.4-T) merupakan aolomearn
auksin sintelis yang mempunyal silae lebih stabil danpada 1AA karena tidak
mudah terural oleh enzim-enim vang keluar oleh sel mau oleh pemanasan pada
proses slefilisast Auksin merupakan salah satu kelompok hormon pertumbuhian
vang herperan mendorong proses mdukst perakaran.

Sitokimn alamiah di dalam tanaman adalah seatin dapat juga dalam hentgk
ribotda dan nbosida, Sitokimn siretik terdine dan Zeahn. BA, 24P, BAP. dan
kinedin, Sitokimm berperan mendorong pembelahan sel, morfopenesis. pertunasan
am menghambat senesense jupa absis (Wattimena, 1987) Mengenar peribelahan
sel dalam koltur janngan tanaman ving dischabkan oleh kinefin telah banvak
tilakukean peneiman oleh para ahli. Penchioan ediadap kinetin dan 1AA pada
tobacco pith cultur telah membuktikan adanya peranan dan kedua s [remEanr
tersbuh ini terhadap pertumbuhan (Abidin, 1983), Dan hasil peneliian Privono
dan Mawardt (1993), persentase fertingg Bud Like Body berakar (95200 dan
Jumbah akar per planlel terbamyak diperoleh dasi medium kultar vang merupakan
tormulasi yang dihasilkan di Pusat Penelitiaan Kop dan Kakao diperkaya derngan
03 mpT NAA

Pernmbangan NAA 2 ma/ dan kinetin 2 mg/l menghasilkan tunas dan akar
vattg lelih tepar pada tanaman Asparagus (Hardjono, Muljopawire dan Mariska
|98}, Pada tanaman pisamy. dan mata tunas vang dikulturkan tecnyats mampu
membentuk tunas paling banyak dengan interaksi NAA 2 ppm dan BAP 3 ppm
dan paling bk meranpsang pembentukan tunas pisang Agung { Atmiwatiningsih,
1993}, Untuk pemakaian perimbangan WAA [ ppm | kinetin 1,5 ppm, NAA 1.5
ppm + Kinetin 2 ppm, dan NAA 2 ppm | kinetin 2.5 ppm mampu menstimulas)
proscs pembentukan tunas dan akar pada kalour oo oviro anggreke Dendrobiem
(Ariyant, 1997), Dan laporan Syaliid dan Mariska (1991 ) datam Privoma (2001)
untik menmgkatkan umlah lones pada kultue mensiem embakan ambaban .5
g/l kinetin, Dengan penambahan NAA 05 - | mg/d pada kaltor in vitro Abaka
memberikan kenampakan planiet vang lebh baik. Sedanpkan penambahan kinetin

sehesar O mg/l memngkatkan jumibah tunas mikro
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XA Hipotesis

Terdapat kensentras) kinenn berpengaruh bak pada pembenmukan tumas
pisany Abaka pady medin ME melalod kaltar seovedeo.
Terdapat konsentrasi MAA  berpengaruh bmk pads pembentukan akar

prsang Abaka poda media ME melalo kulture e vigeo.
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M. METODE PENELITIAN

A1 Tempat dan Waktu Penclitian
Peneltian thlaksanakan  di Laboratonum  Fulior Jaringan,  Jurusan
Budidaya Pertaman Fakultas Pertanian Universitas Jember mular bulan April

2012 sampan dengan Februan 2003

3.2 Bahan dan Alat

Hanan yang dipunakan dalam penelinan mu melputn @ Tunas steril Abalka,
apar sebagar pemadat, sukrosa, NAA, Kinetin, Desinlekian ¢ Batrium hipoklorn
{havelmb, Dhthane, Alicohol 70 % dan 95 %, Betadine dan Aquades) steril], dan
hahan lain vang mendoking penclinan i, Media dasar vang digunakan adalal
media M (Murashige and Skoog) diambal dengan beberapa konsentrasi KAA
dan Kinetin

Alat vang digunakan dalam penelitian i1 adalah peralatan pelas | bowal
kultar, pelas ukur, beaker glass. erlenmever, dan petridish), tmbangan analitik.
pEH meter, antoclave, Laminar Air Flow (LAF), peralatan diseksi (pinset, sunting
dan skalpel}, stiver, Tampu spiritus, rak kuliur dengan lampu 40 watt dan alat lain

vane mendukimyg penelian ini.

3.3 Metle Penelitian

Penchtian dilaksanakan dengan dua tahap vaing periumasan dan perakaran
dengan Rancanpan Acak Tengkap (RAL).
131 Tahap 1

Menginduksy lunas pada eksplan Abaka dengan menambabkan  zat

pengatus lwmbuh sitokinin yaitu Kinetin: Pada tahap oo digunakan cmpat taraf

dan hma ulangan, dengan konsentrasi kinetin schagal beriku

K1 4 ppm B3 = 6 ppm
K2 =3 ppm Kd 7 ppm
g iatR |
-0
in o UEROLR
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352 Tahap I

Mengindukst akar tunis Abska vang diperolel dor perlakvan vang
bortinas paling banvak denpan mengunakan media vang disambahkan auksin
vl NAA Puda tabap i digunakan tiga taral perlakuan NAA dengan cnam
ulangan, dengan konsentrasi NAA schagal bertbout:

NT = 0,25 ppm

N2 -0 50 ppm

MNA =TS
Lintuk menguji hasil rancangan acak lengkap herbeda sanpar nyata dilakukan uy

Duncan 5%

3.4 Pelaksanaan Penelitian
Jud | Sterilisusi Ruangan dan Alai

sterlisasi ruangan dilaksanakan desgan cara penvemprotan alkohol 70%
dan formalm 1%, dengan perbandimpan 101, kemuodian  dilamjutkan denpan
penyinaran lampu ultra violel = 30 menit sampai T jam sebelom dilaksanakan
penanaman. Alat vang rerbual dan pelas dan logam dicugi dengan detarpen,
setelah wu dimasukkan dalam oven selama 2 jam dengan subu 1507 C, sedang
unfuk alat yang ferbuat dan logam terlebih dabuiu dibungkus dalam kertas

selelurm diowven

3.4.2 Pembuatan Media Perlakoan

Media vang digunakan pada semua tabap perlakuan adalah medin MS.
Cara pembuatannya schapan berkut ; larutan stoik makro. stok mikro. siok
vitamin, stok Mic-mosiol, stok zat pengatur tumhuh, dan gula dimasukkan dalam
beaker glass sena diambahkan aquadest stenil sampai volimeryva mencapai 1000
ml. Kemudian larutan diaduk dengan stirer sanbil divkur pll-nya vaitn berkisar
ntara 5.8-0.0 dengan penambahan HCT TN stan WaOH LN Untuk media padat ing
ditambahkan & /| agar. Media dirmasukkan ke datam botol kultur schanvak |+ 20
mlbatel dan distup dengan alumininm  foil, kemudian disteritkan dengan

autoclave pala subn 12170 dan rekanan 175 pst selama + 30 memr
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343 Penyiapan Eksplan

Femyviapan cksplan dilakulan di dalwn Tammer, Abaka berupa planiled
stenl dikeluarkin dan dalam botaol kultor kemudian inembersibkan sisa media
agan pada cksplan. Membuang akar vang terdapat pada cksplan jika eksplan

terscbut sudah berakar dan memotong davn cksplan vang sudal mengening,

Jodd Penanaman Fksplan

Penanaman eksplan untuk tahap pertunasan dilahukan dalam laminer air
tlow pada media M3 dengan menambalkan s pengatur tumbuh sesual dengam
kombinast perfakuan dengan lima ulanpan. Untuk penanaman eksplan pada tahap
perakaran difakukan dalam laminair air flow dengan mengnmakan cksplan yang
elah  bertumas pada tahap pertama  dengan memindahkannya pada media
perlakuan.  Pelaksanam  penanaman  dengan  meleakkan  mata tunas  sedikil

terbenam pada media kermudian ditutup denzan kertas aluminium,

3.4.5 Pemeliharaan

Pemeliharaan kultur dilakukan dengan menjapa kondisi mang kubtur tetp
bersih dan stenil. Kultur dimkubasikan pada suhu 25 - 28 "0 intensitas cahaya
|00 Ju selama 16 gamvhan. Penyemprotan denpan alkohol 70% atau formalin di
sekatar botel kulior vntuk menghindari kemungkinan terjadinva kontamingsi,
Botel kultur vang  terkontaminasi dikelvarkan dan rak kultur agar odak
mencemari botol yane kin, Pemeltharaan dilakokan selama lima bulan vaitn pada

SAAl pEnpanuaan parameter,

3.5 Parameter Pengamatan

3.5.1 Parameter Pengamatan Pertunasan

T Radiman fusas, ditentukan pada sssl mumcelnya tunas (hard ditsdsi dengan
bintik herwama hgau pada permukaan cksplan. Penpamatan muls satu hard
setelah fanam selama 8 minggy dengan Ketentuan tmas + 0,3 ¢m |

2. Jumnlah dem yang muncol, dengan menghitung banyaknys daun yang muncul

dart tunas hasil perlabuan damat pada akhir pengamaan periunasan | % msel.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

|

i, Jumlah tunas tungpai per ehsplan, dilentukan dengan menghitunge  turies
tungeal vang mempunyvai panjang - 0% em pada tiap eksplim pada akhir
pengrarmatan (8 mingen sctelah tanam ).

4. lngg tunas, dinkor molai pangkal tmas hingea wung daun vanp paling amas
{cm). Penpgukuran  dilskukan  dengan  menggunakan  milimeter  blok
Penpukuran dilakukan. pada saa pengeiaran dengan mengeluarkan tunas dan
dalam botol kultur (£ 8 mingpn setelah tanam ).

9. Persentase tunas dibitung pada skhir pengamatan dengan nwmus

lﬂksplan vang herfunas e
E eksplan yang ditanam

3.5.2 Paramcter Pengamatan Perakoran

. Saal ferbentuknya akar, ditentokan pada saat membengkaknya pmpkal runas
membeniuk primordial akar dengan batwsan panjang akar = 0.3 cm

2. DPersentase ehsplam berakar dilakukan 8 mst, rumus vang disunakas adalah

:‘}_‘;ek:‘.piuu yuny berakar ik

l_Ekh[ﬁl:—]r'l vang ditanam

3. Panjang akar, dwkur dengan menppunakan millimeter blok (¢m) dengan
mengeivarkan plantlet dan dalam botol, pengamatan dilakukan pada akhis
penparnatan akar ( 8 mineen setelah 1anam )

4. Jumlah wkar, diperoleh dari hasil perhitungan banyaknva akar vang terhenrk
dengan batasan ukuran lebth dare 0.3 ¢, pengamatan dilakukan pada akbir

peagamaian (8 mnggu setelabh tanam)



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Ronsentrasi & ppm berpengaruh bak untuk menginduks: tunas vailu
dengan rata-rata gumbal tunas B timas dan dngge tanas 3,74 an muncul pada har
ke-8. Persenfase eksplan bertunas 60%,,

Pada tahap induksi akar menunjukkan bahwa pada konsentrasi 0,50 ppm
MAA, adalah konsentrasi yang cenderumny lebih baik dengan panjang akar .75 cm
dan jumlah akar terbatk 6,07 muncul pada hun ke-19 Persentase eksplan vang

baeraboar |00 %5

&1, Saran

Dalam kultur favingan pisang abaka unmk memperoleh tunas abaka yang
banvak [perbanvakan} schaiknya menggunakan kouvsentasi 6 ppm dan masib
munpkin ditingkatkan. Sedanghan untuk mengakarkan cksplan agar mampu hidup
sadt diaklimatisast , konsentrasi NAA yan tepat vaiu 0,50 ppm,

Perlu dilakukan penelitian lanpuian untuk akbmatisast dan mengetabo
kemampuan cksplan setelal diaklimansast dan kombinasi kinetin dan NAA
terhadap probferas pisang abaka secara in v,

metelah mduks) akar perdu diammi pertumbuhan unasnva dengm fujuan
unmuk  mengetahw  pertumbuhan plantlen selelal divkarkan  dan pada  saat

deaklimatisas:
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Lampiran |. Rangkuman Signifilkasi Pavameter Pertunasan dan Perakaran,

Fabel 4. S1gnifikasi lumlah tunas. g tanas, kedimmn tunas dan jumlah dawn.

Kelerangan

s

L]

- herheda tidak nvata

herbssda nvata

+* : berbeda sangat nyata

Parameter Sipulikasi (T Hilongr)  — bl
3% L
o Jomlal torras 2043 3,280 34931
Tinggy tunas 4,167 3289 39351
Kedinian tunas 2644 " 17280 3.4931
Jumlah disn R L L e 1280 3931
Foeteranzan
ns ; beda tidak oyvata
¥ boda nyvata
*=  heda sungar nyata
Fabel 5 Sierihikas jumiah akar, pamang akar, kedinun akar
Fargmgter sigmifikas: (T Hitump) = gl T
3 I-"Il “
Jumlaky nkar 960 ™ 3642 f, 3548
Panjang aka 14,330 ** 1,682 6,339
keedinian akar 0652 ™ 30682 1, 150
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Lampiran 2, Unsur Hara Malkro dan Unsor Hara Mikro

[Larutan

A NHANO

B KNG,

C | KH.PO,
| H:BC)-
' Kl

Maa Mo JHA0

! Lol a0

b | a0

MpSOy. 2H-0)
WnsOy 41100
Snsy TH-O
CuS0y 3150

Ma EDYTA2H.0

FeSOy. THzO

i

| Yilarnm

[ Boiseniras

I huamin HC

Psrcotinic Acd

| Piridoksin [I

Cilisin

B lio-narsing|

sukrosn
|
| BT
WAaa

kanetin

boterangan

- seaum perfakuan

| [arutan Stok

(g

10

Volume
Pemakaian
(mll)
20
20

3

| Kensentrast |

Medea |
fmlA)
[ 6540

| S0

",
=
—_——— ]



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 3, Gambar Tunas

i) | @
(rambar 4. Penampakan visual funas pada p a‘Euan Kinetin umur ¥ minggu
setelah  pengkulturan - (a) kmetm 7 ppm (b} kingtin O ppm | i.‘::l._x_

Kinetin 5 pprn () Kinetim 4 ppm “*-«‘L . ; e

(a) Tm @ W

Gambar 5, Perlumbuban abaka wmur 8 minggu setelah penghkulturan dalam media
55 dengan Kinetin . (a) 7 ppm, (b 6 ppm, () 5 ppm. (d) 4 ppm. Pada
perlakpan kinetin 7 ppm memiliki permumbuhan vang baik dengan
tinggi tunas dan pamlah wmas vang terbaik.
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3

Lampiran 4. Data Jumlah Daun

Periakuan Tutal
A — 2 K3 K3
I 4.0 4.00 430 400
2 5,00 5.00 4,00 500
3 300 5.00 5.00 4.00
4 700 6.00 5.00 A DD
5 300 4.00 B.00 400
Total 2200 2400 2400 2100  ©1.00
Rata-rata 440 4 80 430 420 16,20
STDEV 167 .54 0 a4 0.45
_I_._:El_l_!!_i_i:ﬂn Ja. -‘n"d[}‘r‘h
Sk df UKk KT FHir Ferit§% Ferit 1%
Parlakuan | 1.3500 04500 0409051 2A23E8BET 5 OSPL7E
Galat 1H 17 6000 1 1020
Total 15 16 5500

Lampiran 4b. Kata-rata Perlakuan

E‘;_IE_'.!'*_'!“" _ Kata-rata
K1 (4 ppm) 4,40
K1 (5 ppm) 4. B

b3 (6 ppm) 480
K4 {7 ppm}) 4.20
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Lampiran 5. Data Jumlah Tunas

Perlakuan

Langan K - W K Tzl
| 1100 500 11 00 0K
2 B.00 200 15.00 20,00
3 1.00 1.00 14.00 8.00
4 200 1.00 2.00 1.00
3 7.00 1.00 2.00 3.00
Total 18,00 000 4000 42 00 110,00
Rata-rata 360 2.00 BOD 84D 5
STDEW e | 1_13_ - 5749 T 44

Lampiran Sa. ANOVA

FHir Forit 5% Ferit 1%

NK df  JR KT
FParlakuan 3 152 GO00 54 86657
Galat 16 2498 4000 24.8

Iolal ‘9 259

2042838 3238887 5852029

Lampiran Sh. Rata-rata Perlakuan

Perlakoan Rata-rata
kI (4 ppm) 3.60
hl (3 ppm) 200
K3 {6 ppm) .00

K4 {7 ppm) _B.40

Lr
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Lampiran 6. Data Tingei Tunas

Perlakuan

1 lansan _HI o 53 7 Fostal
| 1.0 400 £.27 273
Ty 3.20 1220 1.Bd 42
R} =0 1200 2.1 225
4 5.40 14.00 25 200
5 5 0] 380 525 'ZED
Total 2050 44 30 1870 13.79 97.25
Hata-rata 410 886 .74 276 15,45
STODEY 2.0 470 296 0.85
Lampiran fa. ANOVA -
Sk df JK KT FHir Ferit5% Feritl%
Ferlazuan 3 12382 37 0B3EF 4157386 3238867 5352529
[aalar 16 142 37748 8 898563
fotal 19 2538297
Lampiran 6h. Liji Duncan
417 = [.354406]
[*erlizkuan b4 KY 7 K3 2
Rata-rata 2.To 3.4 114 BB
p 2 3 4
SRR 5% 3.00 315 323
LLITY 5% A AKIE 4.202 43008
Bedi rata-rara N
k. i {198 i34 i
k3 (l .26 3
ko i 476
K2 I}
5T S . et = 0
k.a e L
k1 SR
BE . W e DI
Moasi 0 i I A
Lampiran 6e. Ranghuman L ji Duncan 5%
_ Perlakuan Rata-rata  Rank  SSR 5% UJD5%  Notasi
ka7 pyon ] 2.78 1 0 0 &
ke (6 ppm) 34 2 1 A i
k1 (4 ppm) 1.1 5 315 4,202 b
k2 S ppm) 8.86 4 3.03 43 a

E eferamam

Humsf vang sama menunjukkan borbeda dak rivirta
pradin LU B T e T T
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Lampiran 7. Data Kedinian Tonas

Merlaluan

v Kl K2 K3 o e
| 1200 7.00 00T 2100
2 14.00 13 00 7.00 13.00
A 13.00 Aa00 10.00 13 00
4 21.00 700 7.00 500
5 12.00 700 700 500
Total 73,00 42 00 41.00 7500 168 00
Rataratan 1450 8,40 5 20 1500 23.00
STDEV 365 261 1.64 917
Lampiran 7a. ANOYA
LY.4 idf JK AT FHit Ferit 5% Ferit 1%
Perlakuan 3 211.7500 7056333 7843577 3238867 5952520
Galat 16 4272000 267000
Total 19 538.9500

Lampiran 7h. Rata-rata Perlakuan

Perlakuan Rata-rata
K1 (4 ppm) 14.60
K2 {5 ppm) .40
K3 {6 ppm) a.20
K4 (7 ppm) 15 00
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Lampiran 8. Data Jumlah akar

Perlakuan Tkl
Llangan ol - 3
1 ) 5 i
& A 5 o
3 4 R
4 4 & &
] 4 a8 G
b 5 g R -
Total 23 4 32 37
Hata-rata A 83 ERET) b33 233
STDEW U.ra .51 D.a2
Lampiran Sa. ANOVA
. SK b I KI  FlMit _ Ferit 5% Ferit1%
Parlakuan 2 22119191 1208508 1033333 3682317 B.358B4S
Galat 1a ! 1 1GE66T
Total 17 41811111

kil =204 %

Lampirun 8h. [ji Duncan

=0 (1440050
Perlakuan Ml o M2
Rara-rata 3.83 a7 1 667
n 2 3
B8R 5% 301 316
LI 5% 1327 [.393
Beds rata-ratn
| M 1.5 24
M3 0 .54
N2 {l
ML e
M3 -
o —— s -
Maras) Is a |

Lampiran Sc. Hangkuman {ji Dunean 5 %,

Perlakuan Kata-rata  iank SRR 5%  UJD 5% Motas
N1(025 ppm) 185 | T 0 b
N3 (LTS ppmyj 5:33 2 3m 327 A
M2 (IL5) ppm) (.67 i1 1,393 @
Foslerangan: Fluruf vang sama menunjukkan berbeda lidak nyvata

pada up Duncan tarad 3%
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Lampiran 4 Data Panjung Akar

Perlakuan

L langan N - 3 Total
T | 00 0 a4 1 500
2 0.50 i 565 068
3 070 105 Q.54
4 0,42 0 86 a &6
5 0FA 051 105
I 06z 057 67
Total 3.9z 4 51 502 543
Rats-rata 065 075 0 B4 141
STOEV 020 0.23 0ar
_I_ng_ug_:_pir'an Qa, ANOV A
5K i S8 AN Fhit  Ferf 5% Fere 1%
Perlakusn I 01010111 0050506 DAR1432 3682317 6.358846
Galat 15 116265 Q07753
Total 17 12639611
kk = 37,25 %

Lampiaran Yh. Kata-rata Perlakuan

—

Perlaknan Rata-rata
NI (.25 ppm) 0.65
N2 (0.50 ppm) 076
N3 {075 ppm) 084
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Lampiran 10, Data kedinian Akar
Perlakoan

llanzan N N2 ™3 Lotal
1 g 12 31
2 33 1a 33
3 30 33
4 17 30 33
5 31 B 12
5] 11 1B 14
Total 106 118 154 22
Hﬂlﬂ.:l'ﬂbl 17.67 1933 25 67 A7 00
STOEY 11.78 G059 1051
Lampiran [ ANOVA
SK b IR KT Fhit _ + crit 5% Fcrit 1%
Perlakuan 2 MITIIFE 10ERAA9 096008 3AGEP31T 6358848
otz 15 1670 111.3333
Toa 17 18837776
—= - - = —
kk = 50 .5%%

Lampiaran 10h. Rata-rata Perlakuan

I'erla I.-a_ua“n Rata-rata
N1 (.25 ppm) 1767
A2 (050 ppm) 19:33
NI (.75 ppm) 25.'&5:?
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Lampiran 11, Persentase Pertunasan Dan Perakaran

Lampiran 11a, Persentase Pertunasan

41

Ulan an- Persentase
Ferlaksan 4 e Total
2. 3 4 5 ® 1 2 10 i
K1 1 1 1 a a a 0 BD o
K2 i 1 1 1 1 1 d 0 0 it T
K3 1 1 1 1 1 i 1 0 &0 ]
K. 1 1 | 1 1 0 & & i a0 ]
Lampiran 11b. Persentase Pertunasan
Ulangan Persentase
Porlakuan Total
1 2: 4% Ok | 8 8 T 3 10 L —
M1 1 1 i i i i 1 i 1 1ad 14
N2 1 1 1 | 1) 1 1 1 1 100 10
N3 i 1 | 1 1 | 1 1 1 100 0
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